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ABSTRAK 

 

Secara umum perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap 

penyebaran informasi, pengolahan, penyimpanan, pengumpulan serta penyajian 

informasi. Internet marketing yang baik akan menciptakan isu atau rumor yang beredar 

secara cepat bukan hanya di dunia maya tetapi juga di dunia nyata, dan membuat orang 

tersebut semakin penasaran ingin mecari tahu produk tersebut sehingga akan 

menimbulkan rasa ingin membeli atau menggunakan produk tersebut.  Permasalahan nya 

adalah kurangnya strategi yang dilakukan oleh PT Sanjaya Farm dalam meningkatkan 

brand awareness dalam benak masyarakat dibuktikan dengan masih banyak masyarakat 

khususnya di Bandar Lampung yang belum mengetahui brand tersebut. PT Sanjaya Farm 

sebuah perusahaan penggemukan sapi dan perusahaan produksi pupuk organik dan 

sejenisnya yang berdomisili di Bandar Lampung yang menggunaan search engine 

marketing dan media sosial juga sebagai media promosi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis tentang peran penggunaan search engine marketing 

dan media sosial sebagai media promosi dalam meningkatkan brand awareness 

berdasarkan perspektif bisnis islam pada PT Sanjaya Farm Bandar Lampung.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang lebih menekankan 

aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah. Jenis penelitian ini bersifat 

deskripsi kualitatif. Sumber data diperoleh dari data primer yaitu dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi dilakukan dengan menganalisis informasi tentang search 

engine marketing dan media sosial sebagai media promosi yang diterapkan oleh PT 

Sanjaya Farm dalam meningkatkan brand awareness. Teknis analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan vertifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran SEM dan media sosial di PT 

Sanjaya Farm dengan strategi yang dilakukan dan dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan brand awareness dengan jangkauan yang lebih luas. Faktor pendukung dari 

penerapan SEM yaitu adanya support dari dinas yang memberikan layanan, ilmu yang 

dimiliki oleh pengelola, manajemen waktu untuk mengelola dan memantau. Faktor 

penghambat dari penggunaan SEM yaitu kurangnya sumber daya manusia. Sedangkan 

faktor pendukung dari penerapan SEM adalah motivasi diri ,fasilitas yang memadai. 

Faktor penghambat dari penggunaan media sosial adalah memaksimalkan penggunaan 

secara continue (berkelanjutan), ugrade ilmu, update selalu perkembangan dari media 

sosial itu sendiri. Sedangkan dalam penggunaan SEM dan media sosial, PT Sanjaya Farm 

sudah sesuai dengan ketentuan dan kebikan prinsip bisnis syariah.  

 

Kata kunci : search engine marketing, media sosial, promosi dan brand awareness. 
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ABSTRACT 

 

In general, the development of information technology greatly influences the 

dissemination of information, processing, storage, collection and presentation of 

information. Good internet marketing will create issues or rumors that circulate quickly 

not only in cyberspace but also in the real world, and make people more curious to find 

out about the product so that it will create a feeling of wanting to buy or use the product. 

The problem is the lack of strategy carried out by PT Sanjaya Farm in increasing brand 

awareness in the minds of the people, as evidenced by the fact that many people, 

especially in Bandar Lampung, do not know about the brand. PT Sanjaya Farm is a cattle 

fattening company and an organic fertilizer production company domiciled in Bandar 

Lampung which uses search engine marketing and social media as well as promotional 

media. The purpose of this study was to find out and analyze the role of using search 

engine marketing and social media as promotional media in increasing brand awareness 

based on an Islamic business perspective at PT Sanjaya Farm Bandar Lampung.  

This study uses a qualitative research method that emphasizes the in-depth 

understanding of a problem. This type of research is a qualitative description. Sources of 

data obtained from primary data, namely from interviews, observation and 

documentation carried out by analyzing information about search engine marketing and 

social media as promotional media implemented by PT Sanjaya Farm in increasing 

brand awareness. Data analysis techniques use data reduction, data presentation and 

verification. 

 The results of this study indicate that the role of SEM and social media at PT 

Sanjaya Farm with the strategies implemented and developed are effective in increasing 

brand awareness with a wider reach. Supporting factors for implementing SEM are 

support from the service provider, knowledge possessed by the manager, time 

management to manage and monitor. The inhibiting factor from using SEM is the lack of 

human resources. While the supporting factors of SEM implementation are self-

motivation, adequate facilities. The inhibiting factor for the use of social media is to 

maximize continuous use, upgrade knowledge, always update the development of social 

media itself. Whereas in the use of SEM and social media, PT Sanjaya Farm is in 

accordance with the provisions and policies of sharia business principles. 

 

Keywords: search engine marketing, social media, promotion and brand awareness. 
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MOTTO 

 

ن لَّيۡسَ 
َ
نسََٰنِ إلََِّّ مَا سَعَََٰ وَأ  ٣٩للِِۡۡ

 
”Dan bahwasannya seseorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya.“  

 

(Q.S: An-Najm (53): 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

 Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, untuk 

menghindari salah penafsiran dan kerancuan mengenai judul skripsi dan 

memudahkan pembaca mengkaji isinya, serta beberapa istilah yang terkandung di 

dalam judul penelitian ini. Adapun judul proposal skripsi yang dimaksud adalah 

pengaruh “PERAN PENGGUNAAN SEARCH ENGINE MARKETING DAN 

MEDIA SOSIAL SEBAGAI MEDIA PROMOSI DALAM 

MENINGKATKAN BRAND AWARENESS BERDASARKAN 

PERSPEKTIF BISNIS ISLAM (Studi Pada PT Sanjaya Farm Bandar 

Lampung)” 

Adapun beberapa istilah di dalam judul proposal skripsi yang perlu diuraikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Peran 

 Peran merupakan bentuk tindakan yang dilakukan atapun fungsi 

yang  timbul dari sesuatu (orang, benda).
1
 

2. Penggunaan 

        Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu. 

Arti lainnya dari penggunaan adalah pemakaian.
2
 

3. Search engine marketing 

        Search engine marketing (SEM) adalah pemasaran suatu organisasi di 

berbagai mesin pencari yang tersedia di internet. Metode ini adalah 

optimasi selain SEO dan memiliki fungsi yang sama dengan SEO. 

Serangkaian proses yang dilakukan secara sistematis yang bertujuan untuk 

meningkatkan volume dan kualitas traffic kunjungan melalui mesin pencari 

menuju situs web tertentu dengan memanfaatkan mekanisme kerja atau 

algoritma mesin pencari tersebut. Tujuan dari SEM adalah menempatkan 

sebuah situs web pada posisi teratas, atau setidaknya halaman pertama hasil 

pencarian berdasarkan kata kunci tertentu yang ditargetkan. Secara logis, 

situs web yang menempati posisi teratas pada hasil pencarian memiliki 

peluang lebih besar untuk mendapatkan pengunjung.
3
 

4. Media sosial 

         Media sosial memungkinkan pengguna untuk melakukkan 

komunikasi dengan jutaan pengguna lainnya, hal ini merupakan suatu 

kesempatan bagi para pengusaha untuk digunakan sebagai salah stau alat 

komunikasi pemasaran.
4
 

5. Media promosi 

                                                      
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Pengertian Peran,” Https://Kbbi.Web.Id/Peran. 

2
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Pengertian Penggunaan,” 

Https://Kbbi.Lektur.Id/Penggunaan. 
3
 Rony Baskoro Lukito, Cahya Lukito, and Deddy Arifin, “Penerapan Teknik Seo (Search Engine 

Optimization) Pada Website Dalam Strategi Pemasaran Melalui Internet,” ComTech: Computer, Mathematics 

and Engineering Applications 5, no. 2 (2014): 1050. 
4
 La Moriansyah, “‘Pemasaran Melalui Media Sosial: Antecedents Dan Consequences Social Media 

Marketing: Antecedents and Consequenc-Es.,’” Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik 19.3 (2015): 

187–196. 
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           Media promosi adalah sarana atau alat yang digunakan dalam 

mendukung kegiatan promosi dan pengenalan produk atau jasa kepada 

masyarakat luas. Promosi adalah alat-alat insentif yang dipakai untuk 

merangsang pembelian atau penjualan suatu produk atau jasa secara cepat 

dan lebih besar yang biasanya bersifat jangka pendek.
5
 

6. Brand awareness 

          Brand awareness yaitu kemampuan konsumen untuk dapat 

mengenali atau mengingat bahwa sebuah merek merupakan anggota dari 

kategori produk tertentu.
6
 

7. Bisnis Islam 

         Bisnis Islam merupakan unit usaha, dimana menjalankan usahanya 

berpatokan kepada prinsip-prinsip syariah Islam, dengan mengacu kepada 

Al-Qur’an dan hadis. Prinsip Islam dimaksudkan disini adalah beroperasi 

atau menjalankan praktik bisnis mengikuti ketentuan-ketentuan syariah 

Islam, khususnya cara bermuamalah secara Islam, misalnya, keadilan dan 

tanggungjawab didalamnya.
7
 

           Berdasarkan penegesan judul diatas, bahwa maksud dari judul 

skripsi ini adalah “Peran Penggunaan Search Engine Marketing dan Media 

Sosial Sebagai Media Promosi dalam Meningkatkan Brand Awareness 

studi pada PT Sanjaya Farm” adalah untuk mengetahui bagaimana search 

engine marketing dan media sosial yang baik serta dapat meningkatkan 

brand awareness dalam benak masyarakat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi merupakan salah satu bentuk perkembangan 

teknologi yang tengah berkembang dengan cepat di era globalisasi ini. Secara 

umum perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap 

penyebaran informasi, pengolahan, penyimpanan, pengumpulan serta penyajian 

informasi. Salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi saat ini dapat 

kita lihat dengan kehadiran internet yang semakin hari kian menjadi sebuah 

kebutuhan bagi manusia.  

Melalui internet setiap perusahaan bisa memperoleh keunggulan dan 

kemudahan yang strategis dalam memanfaatkan fitur-fitur yang ada di internet 

dalam persaingan antar pelaku bisnis, sehingga muncullah konsep internet 

marketing. Menurut Setiawan Internet Marketing atau yang disebut IM 

merupakan sebuah bentuk kegiatan mendistribusikan dan memasarkan produk 

dengan bantuan media internet. Internet Marketing menjadi sebuah konsep yang 

memudahkan perusahaan untuk melakukan ekspansi ke pasar lokal maupun 

global.
8
 

                                                      
5
 Ahmad Fauzan Satibi, Suharyono, and Yusri Abdillah, “Analisis Pemanfaatan Search Engine 

Optimalization Dalam Meningkatkan Penjualan Produk UKM Di Pasar Internasional (Studi Kasus Pada CV. 

Ayung Sportindo),” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 50, no. 6 (2017): 96–105. 
6
 Tjiptono, “‘Service, Quality and Satisfaction Edisi Kedua.,’” Penerbit ANDI Yogyakarta. 

Yogyakarta (2011). 
7
 Nova Yanti Maleha, “Manajemen Bisnis Dalam Islam” 1 (2016): 43–54. 

8
 Setiawan. Agus, “‘Cara Mudah Banjir Order Melalui Internet Marketing.,’” Malang: Madza 

(n.d.): 5. 
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Fenomena meningkatnya jumlah pengguna internet di dunia berdampak 

pula pada pola konsumsi atau gaya belanja oleh masyarakat pada umumnya. 

Dahulu sebelum adanya internet setiap orang ketika ingin membeli suatu barang 

langsung datang ke toko atau gerai penjual. Namun sekarang budaya masyarakat 

berbeda, dengan adanya internet maka pola konsumsi masyarakat pun bisa 

dilakukan dengan hanya online yakni membeli barang melalu website penjual 

atau marketplace tanpa perlu bertatap muka dan melihat barangnya secara 

langsung sehingga transaksi pembelian menjadi lebih mudah dan praktis bahkan 

bisa dilakukan dari mana saja. Seperti yang dijelaskan di Q.S An-Nisa ayat 29 : 

 

هَا يُّ
َ
أ ِينَ ٱ يََٰٓ ِ  لََّّ َٰلكَُم بيَۡنَكُم ب مۡوَ

َ
ْ أ كُلوُٓا

ۡ
ْ لََّ تأَ ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن  لۡبََٰطِلِ ٱءَامَنُوا

َ
ٓ أ إلََِّّ

نفُسَكُمۡۚۡ إنَِّ 
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََّ تَقۡتُلوُٓاْ أ َ ٱترََاضٖ م   [٢٩,سورة النساء] ٢٩كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا  للَّّ

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.(Q.S An Nisa [4]: 29) 

Ayat diatas menjelaska bahwa di era globalisasi ini, pemasaran produk 

semakin canggih, tidak perlu terjadinya pertemuan antara pedagang dan pembeli, 

melainkan dapat dilakukan secara online atau bisa disebut dengan digital 

marketing. Tentu saja hal ini harus memperoleh kepercayaan penuh dari 

konsumen karena konsumen tidak melihat secara langsung produk yang 

dipasarkan. Untuk itu sangat perlu suatu kejujuran demi mendapatkan 

kepercayaan dari konsumen. 

Persaingan usaha yang semakin hari semakin ketat menjadikan 

pengusaha memutar otak agar usahanya tetap hidup. Dengan adanya kemajuan 

teknologi serta semua hal dapat dilakukan secara online, maka pengusaha pun 

memanfaatkannya sebagai sarana pemasaran yang disebut dengan istilah digital 

marketing. Agar produk yang ia miliki dapat dijangkau secara luas dan lebih 

mudah.  

Peluang memasarkan produk lewat internet ini sudah dirasakan oleh 

banyak perusahaan maupun pelaku bisnis. Keuntungan tersebut membuat 

semakin banyaknya perusahaan yang ikut terjun ke bisnis online. Semakin 

banyak pelaku bisnis yang terjun ke dunia online maka konsekwensinya semakin 

ketat persaingan dalam mendapatkan customer atau client dalam persaingan 

pemasaran melalui internet.  

Menghadapi permasalahan ketatnya persaingan pemasaran melalui 

internet maka pelaku bisnis harus bisa memahami konsep internet marketing 

yakni dengan mesin pencari yaitu Search Engine Marketing (SEM). “Pada 

dasarnya search engine sering digunakan untuk berbagai keperluan seperti 

mencari berita, mencari informasi, mencari tutorial berupa gambar, video 

maupun tulisan, mencari software ataupun aplikasi komputer, mencari lokasi peta 
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bahkan bisa juga sebagai sarana mencari penghasilan”.
9
  

Teknik Search Engine Marketing (SEM) adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan oleh pelaku bisnis agar webiste atau blog yang digunakan sebagai 

sarana promosi memiliki ranking yang baik dihalaman mesin pencari seperti 

Google, Bing, dan Yahoo. Teknik SEM ini dilakukan bukan hanya agar website 

atau blog mereka ada di halaman pertama mesin pencari saja tetapi disetiap 

halaman mesin pencari. Website atau blog tersebut berpeluang mendominasi 

mesin pencari untuk bisa mendapatkan pengunjung atau pembeli lebih banyak 

dibandingkan website competitor. 

Menurut survei yang telah dilakukan "Internet World Stats" bahwa 

kebanyakan pengguna internet hampir 90% menggunakan mesin pencari untuk 

mencari suatu informasi baik berupa video, gambar maupun dokumen.
10

 Hampir 

sebagian besar dari pengguna internet tersebut tidak lebih menggunakan dua 

halaman pertama mesin pencari. Hampir 70% pengguna internet tidak pernah 

mengklik langsung pada website yang sudah diketahui sebelumnya. 
11

 

Menurut data yang didapat saat pra-riset yaitu wawancara dengan 

masyarakat, dengan pertanyaan apakah mereka mengenal brand PT Sanjaya 

Farm sebagai pusat jual sapi lampung. Sebanyak 70% masyarakat tersebut belum 

mengenal brand PT Sanjaya Farm. Masyarakat biasanya membeli atau mengenal 

karena berdasarkan langganan, jadi mereka beranggapan bahwa dengan sudah 

berlangganan maka akan lebih mudah dan percaya. Jadi disini terdapat 

permasalahan yaitu kurangnya strategi yang dilakukan oleh PT Sanjaya Farm 

dalam meningkatkan brand awareness dalam benak masyarakat khususnya di 

sekitar bandar lampung.  

 

Tabel 1.1 

Pra-riset pada masyarakat di Bandar Lampung 

 

No. Pertanyaan Sudah 

mengetahui 

Belum 

mengetahui 

Jumlah 

1. Apakah anda sudah mengetahui website 

pada PT Sanjaya Farm 

9 21 30 orang 

2. Apakah anda sudah mengetahui media 

sosial yang digunakan sebagai media 

promosi pada PT Sanjaya Farm 

10 25 35 orang 

 

Tabel 1.2 

Hasil Pra-riset pada masyarakat di Bandar Lampung 

No. Persentase Keterangan 

1. 70% Belum mengenali brand PT Sanjaya Farm yang menjual 

sapi kurban 

                                                      
9
 Bunafit. Nugroho, “‘Dasar Pemrograman Web PHP–MySQL Dengan Dreamweaver.,’” 

GavaMedia, Yogyakarta (2013). 
10

 Internet World Stats, “INTERNET USAGE STATISTICS The Internet Big Picture World 

Internet Users and 2022 Population Stats.” 
11

 MIT and (Management Information Technology), “Mesin Pencari Web.” 
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2. 30% Sudah mengenali brand PT Sanjaya Farm yang menjual 

sapi kurban 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui PT Sanjaya Farm ini 

belum banyak dikenal dalam benak masyarakat khususnya di daerah bandar 

lampung, maka perlu dianalisis bagaimana strategi yang dilakukan oleh PT 

Sanjaya Farm dalam meningkatkan brand awareness dalam benak masyarakat, 

serta perlu dianalisis bagaimana memaksimalkan mesin pencarian google seerta 

media sosial dapat meningkatkan brand awareness dalam benak masyarakat. 

Ada beberapa macam search engine yang digunakan oleh pengguna 

internet di dunia antara lain: Google, Yahoo, Bing, Windows Explorer dll, namun 

para pengguna internet pada umumnya lebih sering menggunakan mesin pencari 

Google dalam mencari informasi dengan mengetikkan suatu kata kunci tertentu. 

Para pengguna internet lebih suka menggunakan mesin pencari Google karena 

fitur yang ada didalamnya lebih simple dan lebih lengkap informasi yang bisa 

didapatkan. Ketika pengguna internet mengetikkan kata kunci tertentu di halaman 

browser mesin pencari Google, maka akan muncul beberapa informasi baik 

berupa web, gambar, video, dokumen dan peta yang berkaitan dengan kata kunci 

tersebut, sehingga dapat dikatakan dengan mengetik kata kunci tertentu 

menunjukkan kepentingan terhadap sesuatu yang sangat tinggi pada kata kunci 

tersebut. 

Strategi pemasaran yang efektif juga dibutuhkan saat bisnis sudah 

memasuki era digital, diantaranya adalah melalui social media content marketing, 

search engine optimization dan search engine marketing. Strategi Search Engine 

Optimization (SEO), Search Engine Marketing (SEM) dan Social Media 

Marketing menjadi strategi yang dapat digunakan dalam pemasaran digital untuk 

meningkatkan traffic website, leads dan brand awareness. 

Saat ini, Internet dan media sosial telah mengubah cara bisnis perusahan 

dan konsumen berkomunikasi. Beberapa tahun terakhir telah menyaksikan 

perkembangan pesat jaringan sosial. Aspek unik dari media sosial memengaruhi 

praktik pemasaran serta periklanan dan promosi bisnis.
12

 Media sosial salah satu 

alat promosi yang harus diperhitungkan oleh perusahaan konsumen mengakses 

melalui jejaring sosial untuk memahami pandangan mereka dan lebih memahami 

produk atau layanan.
13

  Sesuai dengan yang dikemukan pemasaran melalui media 

sosial akan mempengaruhi minat persepsi konsumen akan sebuah produk, yang 

kemudian mempengaruhi minat beli konsumen.
14

  

Merek dapat disimpulkan sebagai simbol yang identik dari produk yang 

dimiliki suatu perusahaan agar lebih mudah dikenali dan diingat oleh kalangan 

masyarakat. Pengenalan suatu merek kepada konsumen juga dapat dilakukan 

                                                      
12

 Jie Yiye Wu & Xu, “‘Countering Reactance in Crisis Communication: Incorporating Positive 

Emotions via Social Media.,’” International Journal of Business Communication 57.3 (2020): 352–369. 
13

 et al Dedeoğlu, Bekir Bora, “‘Understanding the Importance That Consumers Attach to Social 

Media Sharing (ISMS): Scale Development and Validation.,’” Tourism Management 76 103954 (2020). 
14

 Vanessa Nadhila Lim Sanny and Aji, P., “‘Effect of Social Media Marketing on Instagram 

towards Purchase Intention: Evidence from Indonesia’s Ready-to-Drink Tea Industry.,’” International 

Journal of Data and Network Science 4.2 (2020): 91–104. 
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dengan beberapa strategi pemasaran. Pemasaran dapat dikatakan efektif jika 

dapat mengenalkan keberadaan suatu produk kepada konsumennya. Maka dari itu 

strategi pemasaran yang dijalankan oleh perusahaan juga harus memperhatikan 

untuk meningkatkan kesadaran konsumen atas produk atau bisa disebut juga 

brand awareness. 

Media sosial dapat menciptakan strategi pemasaran perusahaan melalui 

mekanisme membangun kepercayaan, yang mempengaruhi niat konsumen untuk 

membeli produk secara online.
15

 Menurut Kotler dan Keller media sosial adalah 

media yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, suara dan video 

informasi baik dengan orang lain maupun perusahaan.
16

 Dimensi media sosial 

menurut Brogan  adalah : Context, Communication ,Collaboration, dan 

Connection.
17

 

Media sosial ini digunakan sebagai media promosi pada PT Sanjaya 

Farm, platform yang digunakan pun beragam mengikuti dengan perkembangan 

media sosial seperti tiktok, instgram, facebook, dan whatsapp.  

Dalam  QS. asy-Syu‟araa‟: 183 Allah SWT, mengingatkan melalui 

fiman-Nya:  

 

شۡيَاءَٓهُمۡ وَلََّ تَعۡثَوۡاْ فِِ  لنَّاسَ ٱتَبۡخَسُواْ  وَلََّ 
َ
رۡضِ ٱأ

َ
  ١٨٣ مُفۡسِدِينَ  لۡۡ

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hakhaknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan”. (QS. asy-Syu‟araa‟: 

183). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa peran pemasaran saat ini tidak hanya 

menyampaikan produk atau jasa hingga ke tangan konsumen tetapi juga 

bagaimana produk atau jasa tersebut dapat memberikan kepuasan pada pelanggan 

dengan menghasilkan laba. Sasaran dari pemasaran adalah menarik pelanggan 

baru dengan menjanjikan nilai super, menetapkan harga menarik, 

mendistribusikan produk dengan mudah, mempromosikan secara efektif, serta 

mempertahankan pelanggan yang sudah ada dengan tetap memegang prinsip 

kepuasan pelanggan. 

Internet marketing yang baik akan menciptakan isu atau rumor yang 

beredar secara cepat bukan hanya di dunia maya tetapi juga di dunia nyata. Selain 

itu, isu atau rumor yang beredar dapat mensugesti pikiran setiap orang yang 

melihat ataupun mendengar untuk mencari informasi lebih mendalam mengenai 

produk yang dipromosikan tersebut. Setelah mensugesti, dapat membuat orang 

tersebut ingin membeli produk yang telah dipelajari.  

Dalam hadist riwayat Tarmidzi dan Ibnu Majah tentang ptomosi yaitu : 

“Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya akan bersama para nabi, orang-orang 

yang benar-benar tulus dan para syuhada (HR. Tarmidzi dan Ibnu Majah)”.
18

 

                                                      
15

 and Sebastian Okafor Usman, Ali, “‘Social Media and Purchase Intentions: Strategic Marketing 

Implications.,’” Harnessing Omni-Channel Marketing Strategies for Fashion and Luxury Brands 83 (2019). 
16

 Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing management (15th global ed.). England: Pearson. 
17

 Chris. Brogan, “Social Media 101: Tactics and Tips to Develop Your Business Online,” John 

Wiley & Sons (2010). 
18

 “Hadits Jami’ At-Tirmidzi No. 1130 - Kitab Jual Beli,” 
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Hadist diatas menjelaskan, bahwa maka dari itulah pedagang yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai islam akan mendapatkan benefit selain yang bersifat 

materi, yaitu cinta, kepercayaan dan respect. Tidak jarang kita melihat seorang 

pedagang atau toko yang menjual barang yang sebenarnya banyak beredar di 

pasaran tanpa harus membanting harga namun tetap diminati karena konsumen 

sudah merasa nyaman. Hal ini mengindiasikan mereka sudah ada keterikatan 

saecara emosional, bahkan hal ini bisa terjadi pada calon pembeli non-muslim 

sekalipun. 

Adanya fenomena tersebut, pelaku bisnis yang menerapkan Search 

Engine Marketing agar dapat memperhatikan strategi pemasaran dalam konteks 

pengoptimalan website dan juga media sosial sebagai media promosi. Selain itu, 

internet marketing juga bertujuan untuk membangun kesadaran merek (brand 

awareness) dalam benak konsumen khususnya pengguna internet. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin mengambil penelitian 

dengan judul “Peran Penggunaan Search Engine Marketing dan Media Sosial 

Sebagai Media Promosi Dalam Meningkatkan Brand Awareness 

Berdasarkan Perspektif Bisnis Islam” 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Dari latar belakang diatas maka peneliti lebih menfokuskan penelitian 

pada peran search engine marketing dan media sosial dalam meningkatkan brand 

awareness pada PT Sanjaya Farm. Adapun batasan penelitian untuk search 

engine marketing yaitu google, dan untuk media sosial nya adalah instagram.  

Adapun sub fokus penelitian ini ialah pada peran penggunaan search 

engine marketing, media sosial sebagai media promosi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan brand awareness, dan faktor pendukung dan penghambat, 

serta dalam pandangan bisnis islam. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka dapat 

di rumuskan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran penggunaan search engine marketing dan media sosial 

dalam meningkatkan brand awareness pada PT Sanjaya Farm? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari penggunaan search engine 

marketing dan media sosial dalam meningkatkan brand awareness pada PT 

Sanjaya Farm? 

3. Bagaimana search engine marketing dan media sosial sebagai media promosi 

dalam meningkatkan brand awareness berdasarkan perspektif bisnis islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, 

maka tujuan    penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran penggunaan search engine 

marketing dan media sosial dalam meningkatkan brand awareness pada PT 

Sanjaya Farm. 

                                                                                                                                                 
https://www.hadits.id/hadits/tirmidzi/1130. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dari penggunaan search engine marketing dan media sosial 

dalam meningkatkan brand awareness pada PT Sanjaya Farm. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisiss search engine marketing dan media 

sosial sebagai media promosi dalam meningkatkan brand awareness 

berdasarkan perspektif bisnis islam. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan serta 

kontribusi bagi ilmu pengetahuan sehingga dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dengan kajian yang akan dilakukan dalam penelitian ini diharapkan 

peneliti dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang selama ini sudah 

dipelajari, kemudian dapat mengetahui secara langsung permasalahan 

prilaku kosumen dalam ruang lingkup manajemen bisnis syariah 

khususnya manajemen pemasaran. 

b. Bagi masyarakat atau perusahaan 

Dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat dengan studi kasus 

yang dekat dengan masyarakat. Bagi perusahaan tentang informasi 

untuk pihak internal atau eksternal perusahaan yang terkait dengan 

peran Search Engine Marketing (SEM) dalam meningkatkan Brand 

Awareness. Bagi pihak perusahaan penelitian ini digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengkaji ulang dan mengambil tindakan 

dalam mengoptimisasikan website di perusahaan yang menggunakan 

Search engine marketing.  

c. Akademisi   

Hasil Penelitian diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang melakukan 

penelitian dengan tema serupa yaitu peran penggunaan search engine 

marketing dan media sosial sebagai media promosi dalam 

meningkatkan brand awareness baik secara konvensional maupun 

secara syariah.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dari banyaknya literatur yang menjadi sumber referensi, terdapat beberapa 

jurnal yang topiknya sama, namun terdapat persamaan dan perbedaan dari sisi 

pembahasannya. Dan hal ini dapat kita lihat dari penjelasaan di bawah ini: 
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Tabel 1.3 

Daftar kajian penelitian terdahulu 

 

No 
Peneliti/ 

Tahun 
Judul 

Penelitian 

Motodelogi 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

1. Brighton 

Nyagadz

/ 2020 

Search 

engine 

marketing 

and social 

media 

marketing 

predictive 

trends 

Metode data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode survei 

literatur sistematis 

dan pendekatan 

penelitian induktif 

diterapkan. Konsep 

media sosial 

dianalisis dan 

dievaluasi secara 

kritis untuk 

menentukan 

tautannya ke area 

fokus penelitian saat 

ini. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tren utama termasuk 

penggunaan Accelerated 

Mobile Pages, micro-

vlogging, pencarian 

suara, blogging, dan 

pesan sosial. Dalam 

lanskap digital yang 

dinamis terus menerus, 

pemasar perlu 

merangkul seni 

melakukan bisnis 

dengan mengadopsi 

pemasaran mesin 

pencari baru dan teknik 

pemasaran media sosial. 

Dengan pemikiran ini, 

penting bagi perusahaan 

untuk memanfaatkan 

media sosial untuk 

pengembangan strategi 

pemasaran. Kekuatan 

viral media sosial 

membuatnya lebih 

menarik bagi bisnis 

yang mempromosikan 

produk mereka ke pasar 

sasaran.
19

  

Perbedaannya adalah 

variabel yang digunakan  

social media marketing 

predictive trends. 

2. 
Mudjahidin, 

dkk/ 2021 

Purchase 

intention 

through 

search 

engine 

marketing: 

E-

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

menggunakan 

Penelitian ini berhasil 

mendeskripsikan model 

konseptual ke dalam 

model struktural 

sehingga dapat 

digunakan untuk 

menganalisis variabel-

Perbedaannya adalah 

metode penelitian yang 

digunakan kuantitatif, 

dan objek penelitiannya 

adalah E-marketplace 

provider di Indonesia. 

                                                      
19

 Eleonora Maria Mazzoli, “Online Content Governance: Towards a Framework for Analysis for 

Prominence and Discoverability,” Journal of Digital Media and Policy 11, no. 3 (2020): 301–319. 
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marketplace 

provider in 

Indonesia 

kuesioner. Teknik 

uji data yang 

digunakan dalam 

penelitiSEO 

an ini PLS-PM 

(Partial Least Square 

Path Modeling). 

variabel pada SEM yang 

mempengaruhi 

“Purchase Intention” 

oleh pelanggan yang 

berbelanja online pada 

perusahaan terkemuka 

penyedia e-marketplace 

terbesar di Indonesia. 

Analisis menyajikan 

“Interaktivitas” pada 

belanja online 

berkorelasi dengan 

“Motivasi Hedonis”  dan 

“Niat Membeli”. 

Selanjutnya, 

“Informativeness” pada 

belanja online 

berhubungan dengan 

“Performance 

Expectancy”, dan 

“Kebiasaan” belanja 

online berhubungan 

dengan “Purchase 

Intention”.
20

 

3. Zhuofan 

Yang, 

Yong 

Shib, dan 

Bo Wang 

/20 15 

Search 

Engine 

Marketing, 

Financing 

Ability and 

Firm 

Performance 

in E-

commerce 

Penelitian ini 

menggunakan 

metodologi 

kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

menggunakan 

kuesioner. Teknik 

uji data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini PLS-

PM (Partial Least 

Square Path 

Modeling). 

Penelitian ini 

mengeksplorasi 

hubungan pemasaran 

mesin pencari, 

kemampuan pembiayaan 

dan perusahaan e-

commerce kinerja oleh 

penelitian empiris pada 

perusahaan e-commerce 

B2C China. Hasil 

menunjukkan bahwa 

mesin pencari 

pemasaran dan model 

bisnis memiliki 

hubungan positif yang 

kuat dengan kinerja 

perusahaan sementara 

kemampuan pembiayaan 

memiliki 

Perbedaannya adalah 

metode penelitian yang 

digunakan adalah 

kuantitatif, dan variabel 

lain yang digunakan 

adalah Financing Ability 

and Firm Performance in 

E-commerce. 
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efek negatif pada kinerja 

perusahaan. Ini 

memverifikasi rendahnya 

pengembalian input 

dalam e-commerce dan 

mencerahkan 

manajer harus 

berkonsentrasi pada 

inovasi model bisnis dan 

manajemen hubungan 

konsumen.
21

 

4. Reema 

Aswani, 

dkk / 2018 

Search 

engine 

marketing is 

not all gold: 

Insights from 

Twitter and 

SEOClerks 

Studi ini 

menggunakan 

analitik media sosial 

untuk memperoleh 

wawasan dari 

Twitter 

menggunakan 

analitik deskriptif, 

konten, dan 

jaringan. Metode 

seperti analisis 

tagar, analisis 

polaritas dan emosi, 

analisis kata, 

pemodelan topik, 

dan pendekatan 

relevan lainnya 

telah digunakan 

untuk menambang 

konten yang dibuat 

pengguna. 

Studi ini menyoroti 

bagaimana pemasaran 

digital seringkali 

merugikan, ketika 

dilakukan oleh penyedia 

layanan yang tidak 

terampil. Ini menyoroti 

bagaimana layanan 

pemasaran mesin pencari 

(SEM) hyped tidak 

sesukses kelihatannya 

dan terkadang 

mempengaruhi 

perusahaan secara 

negatif. Layanan SEM 

yang disediakan oleh 

organisasi kecil dan 

pekerja lepas tidak 

menguntungkan seperti 

yang dilakukan oleh 

pemain mapan. Layanan 

yang diberikan oleh 

perusahaan-perusahaan 

ini terbukti merugikan 

pelanggan berdasarkan 

pengalaman pengguna 

seputar layanan ini di 

media sosial dan forum 

diskusi tertentu. Studi ini 

menyoroti bagaimana 

SEM seringkali tidak 

hanya gagal memberikan 

Perbedaannya adalah 

objek peneliatian nya 

adalah Insights from 

Twitter and SEOClerks. 
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manfaat tetapi juga 

merusak nilai jika tidak 

dilakukan dengan benar. 

Biaya transaksi seperti 

masalah keagenan, biaya 

koordinasi, hilangnya 

nilai yang tidak dapat 

dikontrakkan, dan biaya 

kesesuaian juga 

diidentifikasi dengan 

potensi kerugian yang 

memengaruhi manfaat 

jangka panjang. Masukan 

akan bermanfaat untuk 

berlatih dalam 

perencanaan SEM dan 

outsourcing.
22

 

5. Zheng 

Xiang, dan 

Bing Pan/ 

2011 

Travel 

queries on 

cities in the 

United 

States: 

Implications 

for search 

engine 

marketing 

for tourist 

destinations 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan 

pendekatan studi 

kasus. Teknik 

pengumpulan 

data yang 

dilakukan adalah 

Observasi dan 

wawancara. 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan adalah 

komponen dari 

Analisis Data 

(Interactive 

Model) 

Hasil dari penelitian ini 

adalah Memanfaatkan 

file log transaksi dari 

sejumlah mesin pencari, 

analisis menunjukkan 

pola penting dalam cara 

kueri perjalanan 

dibangun serta kesamaan 

dan perbedaan dalam 

kueri perjalanan tentang 

berbagai kota di 

Amerika Serikat. Rasio 

kueri perjalanan di 

antara semua kueri 

tentang kota tertentu 

tampaknya terkait 

dengan tingkat "wisata" 

kota itu. Selain itu, kata 

kunci dalam kueri 

wisatawan 

mencerminkan 

pengetahuan mereka 

tentang kota dan 

pesaingnya. Makalah ini 

menawarkan wawasan 

tentang cara destinasi 

Perbedaannya adalah 

objek penelitiannya 

yaitu Travel queries on 

cities in the United 

States. 
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pariwisata dicari secara 

online serta implikasinya 

bagi pemasaran mesin 

pencari untuk destinasi. 
23

 

6. Bernd 

Skiera, 

Jochen 

Eckert, dan 

Oliver 

Hinz,/ 2010 

An analysis 

of the 

importance 

of the long 

tail in 

search 

engine 

marketing 

Penelitian ini 

menggunakan 

metodologi 

deskriptif 

kualitatif. 

Dari hasil penelitian dari 

tiga kampanye 

pemasaran mesin pencari 

di dua negara, yang 

melaporkan keberhasilan 

total 4908 kata kunci 

selama 36 minggu, 

mencakup 10.104.015 

pencarian dan 492.735 

klik, menunjukkan 

bahwa 20% teratas dari 

semua kata kunci 

menarik rata-rata 

98,16% dari semua 

pencarian dan 

menghasilkan 97,21% 

dari semua klik. 

Penggunaan 100 kata 

kunci teratas di setiap 

kampanye menarik rata-

rata 88,57% dari semua 

pencarian dan 81,40% 

dari semua klik. Hasil ini 

cukup stabil di berbagai 

jumlah kata kunci yang 

digunakan dan 

menunjukkan bahwa 

keberhasilan pemasaran 

mesin pencari didorong 

oleh kata kunci yang 

relatif sedikit. Namun, 

kami juga menunjukkan 

bahwa kumpulan 100 

kata kunci teratas 

berubah seiring waktu. 

Oleh karena itu, 

pengiklan perlu 

berkonsentrasi untuk 

Perbedaan nya variabel  

penelitian yaitu analisis 

importance of the long 

tail in search engine 

marketing. 
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menemukan 100 kata 

kunci teratas, tetapi 

mereka tidak perlu 

terlalu memikirkan 

kinerja kata kunci di 

long tail.
24

 

 Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

  Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada objek studi kasus dan 

variabel yang dipilih oleh penulis. Pada penelitian ini penulis membahas 

bagaimana penggunaan search engine marketing dan media sosial dapat 

meningkatkan brand awareness, apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dari penggunaan search engine marketing dan media sosial dapat 

meningkatkan brand awareness, serta bagaimana search engine marketing dan 

media sosial dapat meningkatkan brand awareness dalam perspektif bisnis islam. 

 

H. Metode Penelitian 

 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama peneliti 

mengambil mata kuliah skripsi sampai dengan selesai. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan akan dihentikan 

jika data yang diperoleh mencukupi data yang dibutuhkan. 

b. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian itu 

dilakukan serta tempat dimana peneliti dapat mengungkapkan keadaan 

sebenarnya dari objek yang diteliti tersebut. Lokasi penelitian merupakan 

dimana peneliti akan mendapatkan banyak sumber data yang dibutuhkan 

di dalam penelitian ini. Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah di PT Sanjaya Farm. Alasan utama peneliti 

memilih PT Sanjaya Farm sebagai tempat penelitian adalah karena PT 

Sanjaya Farm menjadi tempat pusat jual sapi kurban di Lampung yang 

menawarkan berbagai produk seperti sapi kurban, pupuk organik, dan 

media tanam. Lokasi ini dipilih oleh penulis sebagai tempat penelitian 

karena didasarkan pada pertimbangan penulis yaitu ingin mengetahui 

apakah peran search engine marketingdan media sosial sebagai media 

promosi dapat meningkatkan brand awareness. 

 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bentuk penelitian 

kualitatif bersifat deskripsi kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan 
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metode penelitian yang lebih menekankan terhadap aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah.
25

 Penelitian kualitatif ialah suatu jenis 

penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan 

prosedur statistic atau kuantifikasi. Penelitian ini lebih mengarah kepada 

kehidupan seseorang, cerita, perilaku dan tentang fungsi organisasi, gerakan 

sosial atau hubungan timbal balik.
26

 Dengan kata lain penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan hasil pengelolaan data yang berupa kata-kata, 

gambaran umum yang terjadi dilapangan. Penelitian ini mendeskripsikan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan peran penggunaan search engine 

marketing dan media sosial sebagai media promosi dalam meningkatkan 

brand awareness pada PT Sanjaya Farm. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam tiga kegiatan yakni: proses 

memasuki lokasi penelitian (getting in), berada di lokasi penelitian (getting 

along) dan proses pengumpulan data (logging the data). Adapun teknik 

pengumpulan data yang dapat digunakan di dalam penelitian ini yang 

selanjutnya dijelaskan oleh Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik dimana peneliti melakukan pengamatan 

terhadap objek dan subjek penelitian sehingga peneliti dapat mempelajari 

perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologi dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi ini 

digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam.
27

 Observasi didalam sebuah penelitian diartikan 

sebagai pemusatan perhatian dalam sebuah objek dengan melibatkan 

semua indra untuk dapat mengumpulkan data.
28

 Metode ini digunakan 

dalam proses pengamatan yang dilakukan di PT Sanjaya Farm. Metode 

ini sangat penting karena metode ini merupakan suatu strategi untuk 

mendapatkan data yang diperlukan tergantung pada teknik-teknik 

pengumpulan data yang digunakan.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 
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pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.   

Informan dalam penelitian ini adalah admin media sosial (instagram), 

dan juga manajemen pemasaran pada PT Sanjaya Farm. 

Dalam hal ini jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bersifat bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. 

Pedoman yang digunakan hanya berupa garis besar dari permasalahn 

yang akan ditanyakan.
29

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data sekunder yang bersumber dari instansi-

instansi yang dilakukan wawancara dengan cara pengambilan gambar-

gambar, peraturan-peraturan yang berlaku, kebijakan serta data sekunder 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi 

saat melakukan wawancara. Dokumentasi ialah sumber data yang akan 

digunakan untuk melengkapi penelitian dapat berupa tulisan, gambar, 

dan lain-lain yang dapat memberikan informasi dalam penelitian. 

 

4. Sumber Data 

Menurut Moleong (2013:157) menyatakan bahwa sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
30

 Setiap penelitian pasti 

memerlukan data, baik untuk bahan deskripsi maupun untuk menambah 

informasi dalam pengambilan kesimpulan, data merupakan komponen 

penting dalam sebuah penelitian. Sumber data penelitian merupakan asal data 

yang didapati oleh peneliti untuk diolah dan dijadikan bahan untuk dibahas 

dalam penelitian ini.  

Menurut Sugiyono (2011:82) data penelitian dibagi menjadi dua yakni 

data primer dan data sekunder, yaitu:
31

 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer merupakan 

data yang diperoleh secara langsung dari obyek yang akan diteliti.
32

 Data 

primer merupakan data asli yang dapat memberikan data secara langsung 

dari pihak pertama baik berupa dokumen atau lainnya. Data primer 

merupakan data yang berbentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 

secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang 
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dapat dipercayai. Data ini diperoleh dengan teknik wawancara yang 

digunakan untuk menambah dan menjelaskan permasalahan. Data 

tersebut akan menjadi data sekunder jika data dipergunakan oleh orang 

yang tidak berhubungan langsung dengan penelitian yang bersangkutan. 

Data primer diperoleh dari wawancara dengan manajemen pemasaran PT 

Sanjaya Farm, dan admin instagram atau media sosial sebagai media 

promosi PT Sanjaya Farm.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti, artinya data dapat diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. 

Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan 

yang telah tersedia. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen, rapat, dll), foto-foto 

dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer.
33

 Data sekunder yang 

akan diambil oleh peneliti adalah data yang diambil dari catatan-catatan 

resmi, laporan-laporan, dokumen, arsip-arsip yang ada di PT Sanjaya 

Farm. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen tentang gambaran PT Sanjaya Farm.  

 

Tabel 1.4 

Sumber Data Primer atau Sumber Pertama 

 

No Sumber Data Jumlah 

1. Manajemen pemasaran PT Sanjaya Farm  1 

2.  
Admin instagram atau media sosial PT Sanjaya 

Farm  

1 

 

5. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mencari data dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

kemudian diolah dan dianalisis secara seksama sehingga dapat 

menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang akan digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang telah diajukan dalam penelitian. Kemudian jika data telah 

diperoleh dari lokasi penelitian  dan sudah terkumpul, maka selanjutnya 

adalah mengklafikasikan data-data tersebut. Setelah data sudah terkumpul 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah diperoleh dan 

diolah sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan. Langkah-langkah dalam 

menganalisis data ialah sebagai berikut:
34

 

a. Reduksi data 

Saat melakukan penelitian kelapangan maka peneliti akan 

menemukan beragam macam data dan banyak, kompleks dan juga rumit, 

maka hal ini perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Untuk itu perlu 
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dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data ialah 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan terhadap hal 

yang penting, dicari tema dan pola nya serta membuang hal yang tidak 

perlu. Dengan begitu dengan melakukan reduksi data akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.  

b. Penyajian data (Data display)  

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya ialah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif data yang disajikan 

berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan singkat dalam kategori, 

flowchart dll. Namun yang sering digunakan ialah teks yang bersifat 

naratif. Dengan penyajian seperti ini diharapkan data yang diperoleh 

dapat dengan baik dan benar. 

c. Vertifikasi (Conclusing) 

Langkah selanjutnya ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan yang dikemukakan diawal masih bersifat sementara dan 

dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan 

mendukung pada pengumpulan data. Namun jika telah ditemukan bukti 

yang kuat maka kesimpulan yang telah dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan sebuah temuan 

baru yang sebelum nya belum pernah ada.  

 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk bisa menetapkan keabsahan data maka diperlukan teknik untuk 

pemeriksaan. Uji keabsahan dalam penelitian ini penulis menggunakan uji 

kredibilitas. Dalam uji kredibilitas memiliki bermacam-macam cara untuk 

pengujian, namun dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data 

menggunakan teknik tringulasi. 

Tringulasi merupakan cara pengecekan data melalui berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan waktu. Tringulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari  berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data.
35

 

Tringulasi memiliki 3 macam yaitu: 

a. Tringulasi sumber. Teknik ini untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Tringulasi teknik. Teknik ini yaitu untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama namun dengan 

teknik yang berbeda. 

c. Tringulasi waktu. Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas data, untuk itu 

dalam pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lainnya 

dengan menggunakan waktu dan situasi yang berbeda.
36
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I. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan yang 

dibagi dalam lima bab terdiri dari : 

 

BAB I : PENDAHULUAN  

 

 Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan dari judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 

 Bab landasan teori menjelaskan tentang teori manajemen pemasaran, teori 

internet marketing, teori S-O-R (stimulus-organism-response), yang 

terdiri dari pengertian search engine, pengertian search engine marketing, 

media sosial, promosi, dan brand awareness. 

 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENEITIAN  

 

 Bab deskripsi objek penelitian menguraikan tentang gambaran umum 

objek penelitian yang terdiri dari historis, lingkungan dan penyajian fakta 

serta data penelitian. 

 

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN  

 

 Bab analisis penelitian ada dua yaitu analisis data penelitian dan temuan 

penelitian. Analisis data penelitian menguraikan tentang fakta dan data-

data yang ditemukan dalam penelitian. Sedangkan temuan penelitian 

untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan dari penelitian berdasarkan 

landasan teori yang telah digunakan. 

 

BAB V : PENUTUP 

 

 Bab penutup memaparkan tentang kesimpulan atas hasil pembahasan dari 

analisis penelitian dan temuan penelitian serta rekomendasi yang berisi 

saran-saran yang praktis dan teoritis. 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

LAMPIRAN 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang telah dilakukan maka 

penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Penerapan search engine marketing pada PT. Sanjaya Farm dinilai  

efektif dalam mendatangkan konsumen, dan secara target market juga 

lebih luas jangkaunanya dan juga tepat sasaran. Maka dari itu, 

penerapan SEM menjadi efektif dalam memasarkan produk ataupun 

mengenalkan brand. Penerapan sosial media pada PT. Sanjaya Farm  

menjadi prioritas juga dalam pemasaran online, pemasangan promosi 

di instagram tetap dilakukan untuk membangun awareness di lingkup 

media sosial. Dalam proses brand awareness pada  PT. Sanjaya Farm, 

selain melakukan dua metode tersebut untuk pemasaran online, juga 

melakukan kegiatan offline seperti mengadakan Corporate Social 

Responsibility (CSR) untuk membangun citra positif terhadap 

perusahaan seperti diakhir periode membagikan sembako ke 

lingkungan dan juga ke panti asuhan. PT Sanjaya Farm dalam 

melakukan pengelolaam website tersebut berhasil dalam 

menggunakan SEM hal tersebut ditunjukan dengan banyaknya 

pengunjung situs, hasil pencarian di mesin pencari yang optimal, dan 

penggunaan keyword yang tepat mengakibatkan peningkatan 

popularitas situs. Dengan diterapkannya metode SEM pada website 

dan media sosial oleh PT Sanjaya Farm, akan memberikan 

peningkatan pengunjung yang datang, karena jaungkauan nya luas 

maka semakin besar peluang pemilik website untuk menjual 

produknya maupun membagi informasi yang dimiliki.  

2.  Faktor pendukung dari penerapan SEM di PT Sanjaya Farm adalah 

adanya support dari dinas yang memberikan layanan, ilmu yang 

dimiliki oleh pengelola, manajemen waktu untuk mengelola dan 

memantau. Sedangkan faktor penghambat dari penerapan SEM  

adalah kurangnya sumber saya manusia. Faktor pendukung dari 

penerapan media sosial adalah motivasi dalam diri, fasilitas yang 

memadai. Selanjutnya faktor penghambat dari penerapan media sosial 

adalah memaksimalkan penggunaan secara continue (berkelanjutan), 

upgrade ilmu, update selalu perkembangan atau selalu mengikuti 

perkembangan dari media sosial itu sendiri. 

3.  Berdasarkan perspektif bisnis islam penggunaan search engine 

marketing dan media sosial sebagai media promosi dalam 

meningkatkan brand awarenes telah dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip binsis islam dalam hal ini dapat dilihat dari isi website dan 

promosi dalam media sosialnya tidak adanya pernyataan palsu dan 

larangan sumpah palsu atau manipulatif. 
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B. Rekomendasi 

1.  Diharapkan kedepannya PT Sanjaya Farm dapat mengadakan pelatihan 

standar kompetensi untuk sumber daya manusia di lingkungan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara maksimal. 

Perlu adanya penambahan sumber daya manusia mengingat jumlah 

sumber daya manusia di lingkungan internal perusahaan masih sangat 

terbatas, untuk menunjang produktivitas pada perusahaan PT. Sanjaya 

Farm. Kemudian perlu adanya inovasi atau perbaikan dalam segi 

kualitas konten, baik konten untuk website maupun media sosial, untuk 

menciptakan konten yang menarik sehingga lebih meningkatkan 

konversi dan traffic pada website dan engagement pada media sosial 

Sanjaya Farm, sehingga kualitas iklan bisa meningkat. Untuk lebih 

memperhatikan berbagai sosial media yang popular untuk dihubungkan 

dalam menjaring pengunjung dalam website. Terakhir perlu dilakukan 

pengamatan dan pembaharuan website secara berkala pada 

penggunaanya dan pembaharuan tampilan. 

2.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu dengan wawancara. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan 

dengan penelitian kuantitatif yang mana menjelaskan sebab akibat atau 

kausalitas yaitu penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

perhitungan melalui hasil angket, kuesioner ataupun perhitungan data 

statisttik. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih luas dan terperinci.  
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA DAN HASIL 

 

A. Pedoman Wawancara 

1.  Lokasi Penelitian  

PT Sanjaya Farm, Jl. P. Singkep 59 Sukabumi, Bandar Lampung 35134 

2.  Identitas Informan 

a.  Nama   : Bapak Vicky F Sanjaya, M.Sc. 

b.  Jabatan  : Pimpinan PT Sanjaya Farm (admin sosial media) 

c.  Tanggal : 01 Desember 2022 – 18 Desember 2022 

d.  Jam  : 10.30 s.d selesai 

3.  Identitas Informan 

a.  Nama   : Kak Febri Saputra, S.E. 

b.  Jabatan  : Manajemen Pemasaran PT Sanjaya Farm  

c.  Tanggal : 01 Desember 2022 – 18 Desember 2022 

d.  Jam  : 10.30 s.d selesai 

B. Pertanyaan 

1.  Seperti apa penggunaan search engine marketing di PT Sanjaya Farm? 

2.  Apakah dengan penggunaan  search engine marketing (SEM) ini efektif 

dalam meningkatkan brand awareness kepada masyarakat? 

3.  Stratergi digital apa saja yang digunakan di PT Sanjaya Farm? 

4.  Bagaimana penggunan media sosial sebagai media promosi di PT Sanjaya 

Farm? 

5.  Apakah penggunaan media sosial sebagai media promosi ini efektif untuk 

meigkatkan brand awareness PT Sanjaya Farm? 

6.  Konten-konten dalam media sosial yang seperti apa yang menurut bapak bisa 

meningkatkan brand awareness? 

7.  Waktu yang tepat untuk update promosi di media sosial menurut bapak kapan 

pak? 

8.  Bahasa komunikasi yang seperti apa yang efektif untuk meningkatkan brand 

awareness dalam benak masyarakat? 

9.  Bagaimana dampak atau manfaat yang dirasakan dari pihak perusahaan 

dengan adanya penerapan search engine marketing dan media sosial ini? 

10. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penggunaan search 

engine marketing (SEM) di PT Sanjaya Farm? 

11. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penggunaan media sosial 

di PT Sanjaya Farm? 

12. Bagaimana promosi dalam PT Sanjaya Farm apakah sudah sesuai dengan 

bisnis syariah? 

 

C. Hasil 

 

Seperti apa penggunaan search engine marketing di PT Sanjaya Farm? 

 

“Penggunaan seacrg engine marketing (SEM) di PT Sanjaya Farm juga selain 

menggunakan website yaitu sanjayafarm.com juga mempunyai kata kunci yang muncul 

dihalaman pertama saat pencarian, dengan kata kunci yaitu jual sapi lampung maka 

akan muncul paling atas. Bisa langsung di klik dan tertera juga informasi nya secara 

lengkap. Maka masyarakat akan lebih mudah mendapatkan informasi dan juga akan 
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meningkatkan brand awareness dalam benak masyarakat, dan dapat meningkatkan 

penjualan juga pastinya”. 

 

 

Apakah dengan penggunaan  search engine marketing (SEM) ini efektif dalam 

meningkatkan brand awareness kepada masyarakat? 

 

“SEM ini memang efektif sekali, dan diperlukan dalam setiap bisnis, karena ya 

yang saya bilang tadi orang itu menggunakan pencarian google untuk mencari produk 

atau pun yang lainnya. Website di PT Sanjaya Farm ini yaitu sanjayafarm.com, yang 

mana dalam website tersebut memuat banyak informasi seperti : profil, berbagai produk 

yang dijual, kontak yang bisa hubungi, serta alamat, dan lain sebagainya”. 

 

Stratergi digital apa saja yang digunakan di PT Sanjaya Farm? 

 

“Ya google itu  search engine marketing itu seperti website, dan untuk media 

sosial juga menggunakan instagram, tiktok, dan juga facebook” 

 

Bagaimana penggunan media sosial sebagai media promosi di PT Sanjaya Farm? 

 

“Pengunaan media sosial PT Sanjaya Farm juga tentunya untuk media promosi 

dan juga mengenalkan brand kepada masyarakat, di PT Sanjaya Farm salah satunya 

menggunakan instagram yang mana karen banyak juga yang menggunakan instagram, 

dengan begitu semakin banyak massyarakat yang tau akan band tersebut maka 

dampaknya akan semakin meningkatkan brand awareness”   

 

Apakah penggunaan media sosial sebagai media promosi ini efektif untuk 

meigkatkan brand awareness PT Sanjaya Farm? 

 

“Platform media sosial yang efektif meurut saya adalah instagram, karena selain 

selain banyak yang menggunakan juga fitur-fitur yang ada di instagram dapat 

menunjang promosi, ya walaupun ide-ide konten tetap harus diperhatikan karena itulah 

yang akan membuat menarik atau tidak nya, dan bahasa kominiikasi yang baik adalah 

yang membuat penasaran, jadi masyarakat akan penasaran dengan produk kita sehingga 

nya akan memunculkan brand awareness dan juga meningkatkan penjualan”. 

 

Konten-konten dalam media sosial yang seperti apa yang menurut bapak bisa 

meningkatkan brand awareness? 

 

“Konten yang bisa bikin penasaran, bikin orang pengen tau aja, jadi mereka 

bakal kepo dan mulai muncul untuk mengenal brand kita” 

 

Waktu yang tepat untuk update promosi di media sosial menurut bapak kapan 

pak? 

 

“Selalu update promosi secara berkala suapaya menginatkan brand kita kepada 

masyarakat, karena supaya menginatkan brand kita kepada orang lain” 

 

“Untuk meningkatkan brand awareness nya kalo bisa tiap hari selalu update 

promosi” 

 

Bahasa komunikasi yang seperti apa yang efektif untuk meningkatkan brand 

awareness dalam benak masyarakat? 
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“Gunakan bahasa yang simple dan mudah dimengerti oleh masyarakat, dan yang 

paling penting jangan juga dilebih-lebihkan, karena itu tidak boleh dalam islam.” 

 

Bagaimana dampak atau manfaat yang dirasakan dari pihak perusahaan dengan 

adanya penerapan search engine marketing dan media sosial ini? 

 

“Sangat berdampak sih brand awareness, karena SEM itu bisa jadi ketika orang 

nyari sesuatu itu bisa jadi belum tentu dia mau belanja. Cuman nyari referensi tentang 

sapi kurban dia bisa lihat-lihat dan pertama masuk itu lewat SEM. Oke dia tidak belanja 

dulu, tapi nanti di minggu kedua dia bisa jadi belanja dengan direct langsung mengetik 

sanjayafarm.com. jadi brand awareness-nya lebih kesana sih, kuantitinya produknya 

lebih banyak kesana. Jadi SEM itu orang pertama kali masuk tidak langsung belanja, itu 

part of brand awareness. Tapi di waktu selanjutnya dia bisa jadi belanja, dia ingat kalau 

pernah mengetik suatu kata missal Fabilio, dia akhirnya mengetik sanjayafarm.com 

langsung direct traffictnya akan muncul.“ 

 

“Sangat berdampak ya, karena membenatu untuk memasarkan barang atau 

produk kita. Jangkauan nya juga luas, nah biasanya kalau secara konvensional dia kan 

cuman ada keterbatasan kan, tapi kalau dia menggunakan seacrh engine kan yang kita 

tidak espect pun kita bisa dapat, gitu jadi ada jangkauan nya. Terus juga memudahkan 

kita istilah  nya untuk menyampaikan informasi terkait produk kitanya itulah sama lah 

marketing nya lebih mudah gitu”. 

 

 

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penggunaan search engine 

marketing (SEM) di PT Sanjaya Farm? 

 

“Ya pendukungnya tentu ya bisa membantu pemasaran, terus juga faktor 

pendukungnya bisa banyak si sebenarnya, misalnya seperti dinas dia memberikan 

layanan kaya website itu kan salah satunya adalah pemberian dari dinas, na itu 

supporting juga untuk kita”. 

 

“Ya faktor penghambat nya tentu SDM (Sumber Daya Manusia) yang terbatas 

karena hanya saya saja kan. Yang kedua adalah upgrade ya, karena mesti di kelola 

insight- insight yang ada di SEM dia mesti dipantau terus mesti di kontrol supaya dia 

bisa maksimal, kalo gak di kontrol ya dia stug di situ doang, na itu faktor 

penghambatnya”. 

 

 

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penggunaan media sosial di 

PT Sanjaya Farm? 

 

“Yang pertama faktor pendukung penggunaan media sosial ini adalah mootivasi, 

karena kalau kita gak ada dukungan motivasi, misalnya kita gak ada kesenangan dalam 

menggunakan media sosial kita gak bisa, kita cuman pengen liat-liat doang”. 

 

“Yang kedua ya fasilitas ya ada Handphone nya wifinya atau data seluler terus 
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juga ada interaksinya, nah ya itu adalah faktor-faktor pendukungnya gitu”. 

 

“Iya mirip ya, cuman kan mesia sosial lebih simple dia, karena ga seribet dengan 

penggunaan SEM”. 

 

“Kalo media sosial faktor penghambatnya untuk memaksimalkannya juga, 

karena media sosial itu juga gak bisa misal kita buat instagram terus kita biarin aja, ya 

gak bisa jadi mesti di kelola instgramnya terus juga facebook terus juga media soasial 

tiktok misalkan, kalo kita cuman buat aja gak bisa tapi yang penting itu pengelolannya, 

pengelolannya itu yang salah satu continue, ya harus berkelanjutan, karena itu menjadi 

salah satu penghambat kalau kita gak bisa mengelolanya gitu, karena itu ilmu-ilmu baru 

beda dengan teori di buku, itu gak ada kan bahas tiktok, gak ada bahasa untuk optimize 

instagram gitu kan gak ada, nah cara marketingnya gitu kan seperti itu. Na ini jadi 

penghambatnya tu upgrade ilmunya, mesti harus selalu uptodate, ganti waktu ganti juga 

modelmya, misalnya algoritmanya berganti, ya kita harus ganti juga, na itu yang agak 

sulit kalau kita gak update sedangkan SDM (Sumber Daya Manusia)  nya terbatas”. 

 

Bagaimana promosi dalam PT Sanjaya Farm apakah sudah sesuai dengan bisnis 

syariah? 

 

“Untuk promosi atau iklan PT Sanjaya Farm selalu memberikan yang sesuai 

dengan keadaan, tidak melebih-lebihkan atau membuat promosi palsu. Produk yang di 

promosikan pun halal, tidak ada unsur gharar. Kami selalu menjaga kepercayaan 

konsumen, dan selalu jujur dalam berpromosi” 
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LAMPIRAN 2 SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN 3 DOKUMNETASI 

 

1.  Wawancara dengan Pimpinan PT Sanjaya Farm sekaligus admin sosial media 

 
 

 

2.  Wawancara dengan Manajemen Pemasaran PT Sanjaya Farm 
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3.  Wawancara dengan masyarakat 
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